ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN
USIA PRA SEKOLAH DENGAN PERILAKU KESEHATAN CENDERUNG
BERESIKO DI DESA SAMPANG KECAMATAN SEMPOR

Karya Tulis llmiah ini disusun sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan

Pendidikan Keperawatan Program Diploma Tiga

FATIMAH EKA SARI

A01702327

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG
PROGRAM STUDI KEPERAWATAN PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN AKADEMIK
2019/2020

ii STIKES Muhammadiyah Gombong



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : FATIMAH EKA SARI

NIM 1 A01702327

Program Studi - Keperawatan Program Diploma
Institusi : STIKES Muhammadiyah Gombong

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Karya Tulis Ilmiah yang saya tulis ini
adalah benar-benar merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan
pengambil alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya aku sebagai tulisan

atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Karya Tulis [lmiah ini

hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Kebumen, 12 Maret 2020

Pembuat Pernyataan

METERAL (4.
AEMPEL \f%\
P A09BAHF 458806435

6000

ENA WIHUWP‘IA L

( Fatimah Eka Sarf)

ii STIKES Muhammadiyah Gombong



HAFAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai Civitas Akademika STIKES Muhammadiyah Gombong, saya yang
bertanda tangan di bawah ini

Nama : Fatimah Eka Sari
NIM : A01702327
Program Studi : Keperawatan Program Diploma

Jenis Karya KTI (Karya Tulis [lmah) : Keperawatan keluarga

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
STIKES Muhammadiyah Gombong Hak Bebas Royalti Nonekslusif atas
Proposal Karya Ilmiah saya yang berjudul “ASUHAN KEPERAWATAN
KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN USIA PRA SEKOLAH
DENGAN PERILAKU KESEHATAN CENDERUNG BERESIKO”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan), dengan Hak Bebas Royalti
Nonsekslusif ini. STIKES Muhammadiyah Gombong berhak menyimpan,
mengalih, media/formatkan, mengeloloa dalam bentuk pangkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagi penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Gombong
Pada tanggal : 09/03/2020
Yang Menyatakan

¢ N TERAN |
. PEL S

{ | BiIbroasiFasssoeadt

gooo

Fatir;\alt Eka Sari )

v STIKES Muhammadiyah Gombong



LEMBAR PERSETUJUAN

Karya Tulis Ilmiah oleh FATIMAH EKA SARIdengan judul” Asuhan
Keperawtan Keluarga Pada Tahap Usia Prasekolah Dengan Perilaku Kesehatan

Cenderung Beresiko Desa Sampang Kecamatan Gombong™ telah di periksa dan

di setujui untuk di ujikan

Gombong, 12 Desember 2020

Pembimbing

FErmawati, S

:p,Ns,M.Kep

Mengetahui

GGl LMy

Ketua Progrativ Studi e

grawatan Program Diploma

M

( Nuslaiba; S.Kep., Ns., M.Kep)

v STIKES Muhammadiyah Gombong



LEMBAR PENGESAHAN

Karya Tulis Ilmiah oleh Fatimah FEka Sari dengan judul “ASUHAN

KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN ANAK
USIA PRA SEKOLAH DENGAN PERILAKU KESEHATAN CENDERUNG

BERESIKO DI DESA SAMPANG” telah dipertahankan di depan dewan penguji
pada tanggal : 12Maret 2020.

Dewan Penguji
)
Penguji Ketua by
M
Rina Saraswati, S.Kep., Ns., M.Kep ... . )
Penguji Anggota
Y
Ernawati, S.Kep., Ns., M.Kep ( )

Mengetahui

—— :
Ketua Pr a\}!ﬂ,ﬁmgpgmwalan Program Diploma Tiga
v 5o
A o
23 Pt

0,

(' b ke
R
\ 0

=g NufWS.Kep., Ns., M.Kep)

vi STIKES Muhammadiyah Gombong



DAFTAR 1Sl

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ....oiiete ettt iii
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .....ccoceevieieve e iv
LEMBAR PERSETUJUAN ...ttt sttt et st ne e v
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt seessite e ste e s stee st esae e ssaee e svaesnnaee e Vi
DN I S ] PSS vii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt e e sate e s te e e ab e e s taeenbae e s abaeenneas viii
F N S I ¥ RSSO Xi
ABSTRACT ..ttt sttt et e s bt e bt e s ate s ate et e b e e beenbaesaeesareenne s xii
A = 0 SRS 1
PENDAHULUAN ...ttt ettt s rte e st e e sta e e ste s sbeessbeesssaesssteesnneessnsesssenan 1

A Latar Belakang Masalah............ccccoooiiiiiiininecec e 1

B. RUMUSAN MaSalIAN .......cceiiiiiiee e 3

C. TUJUAN STUAT KASUS ...t 3

D. TUJUAN KNUSUS ...t 3

E. Manfaat StUdi KASUS ......ccovviiiiiiiiieieiee e 4
DAFTAR PUSTAKA . ...ttt ettt st e e vte e st e e ta e e st e eata e sbeaesneeesnteesnseessnseeeseens 5
LAMPIRAN . ..ottt ettt s e et ee e st e e e be e e s ateeesbeeessseessseeesteesnseeensseens 7

vii STIKES Muhammadiyah Gombong



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat yang telah
diberikanNya sehingga Karya Tulis [lmiah yang berjudul “Asuhan Keperawatan
keluarga usia pra sekolah dengan perilaku kesehatan cenderung beresiko di desa
sampang kecamatan sempor” dapat terselesaikan. Tidak lupa juga Sholawat dan
salam tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW

yang selalu menerangi dunia ini dalam cahaya Islam.

Karya Tulis llmiah ini disusun sebagai persyaratan untuk memenuhi tugas
akhir Studi Keperawatan Program Diploma. Kesuksesan dalam penyusunan Karya
Tulis Ilmiah ini tentunya berkat bimbingan dari semua pihak yang telah
membantu saya selama penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini. Dengan ini saya

mengucapkan terima kasih kepada :

1. Orang tua saya Bapak Hadi suratman dan Ibu Rochyati yang telah mendidik
dan memberikan semangat serta dukungan sampai saat ini serta kakak dan adik
saya yang selalu memberikan semangat kepada saya.

2. Hj. Herniyatun, M.Kep.Sp.Mat selaku Ketua STIKES Muhammadiyah

Gombong.

Nurlaila, M.Kep selaku ketua Studi Keperawatan Program Diploma.

ernawati, M.Kep selaku pembimbing Karya Tulis limiah.

Rina Saraswati , M.Kep selaku ketua penguji sidang Karya Tulis IImiah.

o a > w

Seluruh dosen dan karyawan Studi Keperawatan Progran Diploma yang telah
membantu dalam penyusunan Karya Tulis lImiah ini.
7. Sahabat dan teman-teman serta semua pihak yang telah membantu

penyelesaian Karya Tulis llmiah ini.

viii STIKES Muhammadiyah Gombong



Penyusun menyadari, bahwa pembuatan Karya Tulis limiah ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, saya membutuhkan kritik dan saran yang bersifat
membangun, semoga menjadi lebih baik untuk kedepannya. Semoga Karya Tulis
lImiah ini bermanfaat bagi semuanya dan ikut memberikan kontribusi bagi
kemajuan profesi keperawatan.

Gombong, 12 Maret 2020

(Fatimah Eka Sari)

X STIKES Muhammadiyah Gombong



Progam Studi Keperawatan Program Diploma Tiga
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Muhamdiyah Gombong
KTI, Maret, 2020

Fatimah Eka Sari, Ernawati?

ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN
USIA PRA SEKOLAH DENGAN PERILAKU KESEHATAN
CENDERUNG BERESIKO DESA SAMPANG

Latar Belakang : Menurut RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018 menunjukan
kesehatan gigi masyarakat Indonesia cenderung tidak baik terumatama pada anak prasekolah.
Berdasarkan hasil survai Kesehatan 57,6 % anak yang terkena karies gigi, sedangkan Gigi
berlubang 93% artinya hanya 7% yang bebas dari Karies.

Tujuan : memberikan gambaran Asuhan keperawatan keluarga Dengan perilaku kesehatan
cenderung beresiko di Desa Sampang Kecamatan Sempor.

Metode : Karya tulis ilmiah ini menggunakan metode analis deksriptif dengan pendekatan studi
kasus. Analisis data dilakukan secara observasi dan wawancara menggunakan format
pendokumentasian keperawatan dengan membandingkan fakta dan teori yang ada. Instrumen atau
alat yang di gunakan pada studi kasus ini adalah sikat gigi, odol/pasta gigi, format asuhan
keperawatan, lembar observasi, kuesioner, teks dongeng, dan SOP (Standar Operasional Prosedur)
gosok gigi yang dilakukan tanggal 8 januari- 11 januari 2020.

Hasil :intervensi dan implemntasi yang sudah di lakukan adalah pemberian dongeng dan
demonstrasi gosok gigi, serta penkes selama 5x kunjungan,kedua keluarga tersebut mengerti cara
menggosok gigi dengan benar dan serta mengingatkan anaknya untuk selalu gosok gigi dengan
rajin.Dalam studi kasus ini menunujukan frekuensi gosok gigi meningkat menjadi 3x sehari
menggosok gigi.

Rekomendasi :Penerapan dongeng di gunakan untuk mengenalkan perilaku menggosok gigi,
terutama pada anak usia dini dengan cara yang efektif dan menyengangkan.

Kata Kunci : Dongeng, Karies Gigi

1.Mahasiswa DIl Keperawatan Muhamadiyah Gombong
2. Dosen Pembimbing DIl Keperawatan Muhamadiyah Gombong
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ABSTRACT

FAMILY NURSING CARE IN THE STAGE OFDEVELOPMENTAT THE
AGE PRE-SCHOOLWITH HEALTH BEHAVIOROF
TENDERVILLAGESAMAANG VILLAGE

Background:The incidence of dental caries RISKESAS (riset asar kesehatan) states the number
of dental caries in palaverence children is very high in the United States to get 84% the incidence
of dental caries, in China get 76% Whereas in and in the country of Brazil which is 53.6%.
families of pre-school children are families who have children aged 3-6 years, fairy tales can be
effective for mining the moral intelligence of preschool children, so the authors are interested in
giving family nursing care about health behaviors tend to be at risk of children affected by dental
caries

Objective: provide an overview of care family nursing With health behaviors tend to be risky in
the Village of Sampang District of Sempor

Method: this research is descriptive using a case study method approach. Family participants with
preschool children with dental caries The research instrument is a tool used to measure or assess
variables in the research subjects. The instruments or tools used in this case study were
toothbrushes, toothpaste / toothpaste, nursing care format, observation sheets, questionnaires, fairy
tale texts, and SOP (Standard Operating Procedure) tooth brushing conducted on January 8-
January 11, 2020.

Results : intervention and implementation that have been done in the form of both families in the
development stage of preschool children with dental caries, health behaviors tend to be risky. after
nursing action by giving a fairytale and tooth brushing demonstration, and health care during 5x
visits the two families understand how to brush teeth properly and also remind their children to
always brush their teeth diligently. In this case study the frequency of brushing increased to 3x a
day brushing teeth.

Recommendation: theapplication of fairy tales is an effective way of introducing teeth brushing
behavior, especially in early childhood in a pleasing way.

Keywords: Fairy Tales, Dental Caries

1. DIl Students of Nursing Muhamadiyah Gombong
2. Lecturer of DIl Nursing Muhamadiyah Gombong
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil atau unit dasar dari suatu masyrakat,
sangat mempengaruhi terhadap derajat kesehatan masyarakat itu sendiri
(Friedman, Bowden & Jones, 2003) , tahap perkembangan keluarga yaitu
tahap keluarga baru, tahap dengan kelahiran anak pertama, tahap kdeluarga
dengan anak- anak usia prasekolah, dengan anak remaja, anak dewasa,
keluarga usia pertengahan dan keluarga dengan orang tua usia lanjut(cahyadi,
2014).

Perkembangan anak merupakan proses yang tidak akan terhenti.masa
prasekolah merupakan fase perkembangan individu dapat uisa 2-6 tahun,
perkembangan pada masa ini merupakan masa perkembangan yang pendek
tetapi merupakan masa yang sangat penting (Fikriyanti, 2013) perkembangan
anak prasekolah meliputi perkembangan kognitif, perkembangan psikososial,
perkembangan Psikosekual dan perkembangan moral (wong, 2008) dari hasil
penelitian (rani,2017) menunjukan fenomena keluarga permasalahan tahap
tersebut yaitu status sosial ekonomi orang tua dari responden 75,4%. Dan
status karies yang buruk pada anak 53, 5%. Faktor seperti penduduk,
lingkungan, perilaku masyarakat. Tugas keluarga biasanya adalah
mensosisalisasikan anak-anak usia pra sekolah mengembangkan sikap percaya
diri sendiri san secara cepat belajar mengapresiasikan diri merka.

Masalah karies gigi adalah kerusakan jaringan keras yang di sebabkan
oleh asam yang ada dalam karbohidrat perantara mikroorganisme yang ada di

saliva Karies gigi yang di sebabkan oleh 4  faktor
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komponen yang saling berinteraksi yaitu Komponen gigi dan air ludah,komponen
mikro organisme yang ada di dalam mulut mampu menghasilkan asam melalui
peragian stereptococus,laktobasilus, staphilococu, komponen makanan dan
komponen waktu (Pratiwi, dkk, 2016)

Angka kejadian karies gigi menurut (Who, 2016) menyatakan angka
karies gigi pada anak palaverensisangat tinggi di Amerika di dapatkan 84% angka
kejadian karies gigi , di Cina di dadapatkan 76% Sedangkan di dan di negara
brazil yaitu 53,6%

Menurut RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) 2018 menunjukan
kesehatan gigi masyarakat Indonesia cenderung tidak baik. Berdasarkan hasil
survai Kesehatan 57,6 % penduduk Indonesia mengakui mengalami masalah gigi
dan mulut. la mengutarakan masalah Kesehatan Gigi erat dengan perilaku
menyikat gigi secara benar palaverensiGigi berlubang 93% artinya hanya 7%

yang bebas dari Karies.

Dampak yang di timbulkan Kkaries gigi, gigi menjadi keropos, berlubang,
bahkan patah. Karies gigi membuat anak mengalami kehilangan daya kunyah
danketergantungnya pencernaan, yang mengakibatkan pertumbuhan kurang
maksimal (Sinaga, 2013). Perawatan gigi dan mulut penting di lakukan sebab
sebagai pintu masuknya makanan ke dalam tubuh. Jika masih terdapat sisa- sisa
makanan pada sela-sela gigi, dapat mengembangkan bakteri dan hal ini
berdampak pada terjadinya karies gigi, yang menyebabkan gigi menjadi keropos ,
berlubang bahkan patah (Widyati, 2014)

Penelitian (Ahyani,2010)menunjukan bahwa metode dongeng dapat efektif
untuk meningkatkan kecerdasan moral sebesar 34% Pada anak usia 4- 6 tahun .
Hal ini sejalan dengan penelitian Sumarti, Antara, & magta (2017) yang
menemukan bahwa metode dongeng dapat berpengaruh terhadap karakter anak
usia dini. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus untuk menggunakan metode

dongeng sebagai media pembelajaran.
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Metode dongeng mengunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain
one gruppretest-posttets Design. yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu, sebagai
berikut.

1. Persiapan . melakukan wawancara pada orang tua untuk menggali informasi
menegnai perilku gosok gigi anak

2. Penelitian sebelum di berikan dongeng, setiap anak di berikan pre-test yang

terdiri dari behavioral check list. Menegatahui aturan gosok gigi, mengutarkan
menggosok gigi, mempraktekan aturan gosok gigi

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan tindakan asuhan keperawatan keluarga dengan penerapan

Dongeng untuk meningkatkan pengetahuan dalam menggosok gigi

mencegah Karies gigi.
B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah Asuhan Keperawatan Keluarga dengan  penerapan

dongeng dapat meningkatkan pengetahuan menggosok gigi?

C. Tujuan Studi Kasus

Menggambarkan ~ Asuhan Keperawatan Keluarga pada tahap

perkembangan usia pra sekolah dengan perilaku kesehatan cenderung beresiko.

D. Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada Asuhan Keperawatan
Keluargapada tahap Perkembangan anak prasekolah dengan Karies Gigi

2. Mendeskripsikan hasil diagnosis pada Asuhan Keperawatan Keluarga
pada tahap Perkembangan anak prasekolah dengan Karies Gigi

3. Mendeskripsikan hasil intervensi pada Asuhan Keperawatan Keluarga
pada tahap Perkembangan anak prasekolah dengan Karies Gigi

4. Mendeskripsikan hasil pada Asuhan Keperawatan Keluarga pada tahap

Perkembangan anak prasekolah dengan Karies Gigi
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5. Mendeskripsikan hasil pada Asuhan Keperawatan Keluarga pada tahap
Perkembangan anak prasekolah dengan Karies Gigi

6. Mendeskripsikan implementasi pada Asuhan Keperawatan Keluarga
dengan Karies gigi

7. Mendeskripsikan pengetahuan sebelum di berikan tindakan gosok gii

E. Manfaat Studi Kasus

1. Masyrakat
a. Dapat menyadari pentinnya menjaga kesehatan gigi dan mulut
b. Lebih mengerti mengenai karies gigi dan faktor-faktor penyebabnya
sehingga dapat mencegah terjadinya karies gigi
2. Bagi pengembangan ilmu dan Teknologi Keperatan
Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan bidang
keperawatan  dalam  pemberian dongeng pada anak untuk
meningkatkanpengetahuan gosok gigi
3. Penulis
Memperoleh  pengalaman dalam mengaplikasikan hasil riset
Keperawatan Khusunya Studi Kasus tentang pelaksanaan perilaku
kesehatan cenerung beresiko pada anak pra sekolah dengan karies gigi
dan mengimplemntasikan prosedur dongeng untuk meningkatkan

pengetahuan gosok gigi.
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN
(PSP)

. Kami adalah peneliti berasalah dari STIKES Muhamadiyah Gombong.
Progam Studi Keperawatan di ploma dengan ini meminta anda untuk
berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Asuhan
Keperawatan Keluarga Pada tahap Perkembangan Usia Pra Sekolah Dengan
Perilaku Kesehatan Cenderung Beresiko Desa Sampang”Di Wilayah Sampang.
. Tujuan dari peneliatan studi kasus ini adalah menggambarkan asuhan
Keperawatan dengan pemeberian dongeng uuntuk memeberikan manfaat
berupa meningkatkan penegetahuan masyarakat pada karies gigi dan
menggosok gigi

. Prosedur pengambilan bahan data dengan wawancara terpimpin dengan
menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang 15-20
menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidak nyamamam tetapi anda tidak
perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan asuhan
pelayanan perawatan.

. Keuntungan yang anda peroleh adalah keikut sertaan anda pada penelitian ini
adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau tindakan
yang di berikan.

. Nama dan jati diri anda berserta seluruh informasi yang saudara sampaikan
akan tetap di rahasikan

. Jika saudara membutuhkan informasi sehubung dengan penelitin ini silahkan
menghubungi nmer HP: 085871019610

Peneliti

(Fatimah Eka Sari)



INFORMED CONSENT
(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah
mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti penelitian yang akan di
lakukan oleh FATIMAH EKA SARI dengan judul “Asuhan Keperawatan Kelurga
Pada Tahap Perkembangan Usia Prasekolah Dengan Perilaku Kesehatan

Cenderung Beresiko Desa Sampang Kecamatan Sempor”

Saya memutuskan setuju untuk berpartisipasi pada peneliti ini secara
sukarela tanpa  paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan
mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi

apapun.

Kebumen, Januari 2019

Sanksi Yang memeberikan persetujuan

Kebumen, jauari 2019

Peneliti



STANDAR OPERASOIONAL PROSEDUR (SOP) MENGGOSOK GIGI

ORAL HYGINE MENGGUNAKAN SIKAT GIGI

NO Dokumen Nomer revisi | Halaman

IK-UPT-KES-BSN/00/003/035 | 003

PENGERTIAN

Membersihkan rongga mulut, lidah, dan gigi dari semua

kotoran atau sisa makanan dengan menggunakan sikat gigi

TUJUAN

1. Mencegah infeksi baik setempat maupun penularan
melalui mulut

2. Melaksanakan kebersihan perorangan

KEBIJAKAN

Pasien sadar yang memerlukan bantuan menggosok gigi

PETUGAS

Perawat

PERALATAN

1. Sikat gigi dan pastanya

PROSEDUR
PELAKSANAAN

1. Siapkan sikat gigi da pastanya

2. Kumur- kumur

3. Sikt semua permukaan gigi, maju mundur, pendek-pendek
8 kali gerakan. Rahang atas dan bawah

4. Permukaan sikat gigi menghadap langit-langit dan lidah

5. Sikat permukaan gigi menghadap pipi dan bibir atas dan
bawah

6. Permukaan yang dipakai mengunyah

7. Kumur-kumur

8. Bersihkan sikat gigi, simpan tegak kepala di atas.

UNIT TERKAIT

1. D3 Keperawatan
2. S1 Keperawatan
3. D3 Kebidanan




Elis di negri husa
“Ibu peri, rumah-rumah di negri husa begitu indah rumahmu pasti juga indah
Bolehkah aku bermain ke rumahmu” pinta elis.
Boleh-boleh. Kalau begitu, siang ini aku kerumahmu yuks” (jawab peri forosa)
Peri forosa kemudian memegang tangan elis.
Dalam sekejap elis sudah tiba di depan rumah peri forosa
Bentuk rumah seperti kapsul obat dengan atap seperti POHON JAMUR. unik
Salamsalim. Adakah peri dirumah”
Peri forosa memanggil keluarganya tidak ada yang menjawab salam peri forosa
“Elis, duduklah”
Ibu peri langsung msuk ke dalam rumah

Mata elis mengintari sesisi rumah yang bagitu apik dan resik serta berkilauan
maklum rumah peri.

Baru saja elis duduk di kursi yang tebuat dari bulu, seperti bulu angsa

Ada dua mahluk kecil yang mendekati elis, yang membawa sikat gigi untuk
medekati anak usia dini berputar putar di depann wajah elis

Dengan bernyanyi peri gigi menyapa elis,
Hai perkenalkan , aku peri gigi. Gigi kamu belum di sikat kmu tadi habis makan

“aku peri gigi. Aku suka bernyanyi menggosok gigi sesudah makan dan sebelum
tidur. Membuat gigimu menjdi berseri”

“ayo elis, ikut aku ke wastefel. Elis mengikuti peri gigi
Menuju wastefel. Wastefel yang bersayap

Baru saja peri gigi menggerakan sikat gigi gigi elis



Dalam sekejap gigi elis menjadi berkilauan
Tanpa sengaja elis membaca tulisan di wastefel

GOSOK LAH GIGIMUSETIAP SELESI MAKAN DAN SEBELUM TIDUR
KARENA SAAT ITULAH KUMAN BERKEBANG CEPAT YANG AKAN
ERUSAK GIGIMU
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